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  ABSTRAK 
Estimasi cadangan merupakan salah satu pekerjaan yang penting dalam 
industri pertambangan, karena dapat menentukan jumlah, kualitas, dan persebaran 
bahan tambang. Tatanan geologi Desa Clering menyebabkan tersingkapnya batuan 
intrusi yang mempunyai potensi sebagai sumber baha n galian c, yaitu andesit. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik dan volume andesit 
tertambang saat ini.  
Penelitian dilakukan di Desa Clering, Kecamatan Donorojo, Kabupaten Jepara 
ini dilakukan dengan melakukan pemetaan geologi terlebih dahulu untuk 
mendapatkan gambaran kondisi lapangan yang diteliti. Pemetaan ini meliputi 
pemetaan litologi pada daerah tersebut serta struktur geologi yang ada di daerah 
penelitian tersebut. Setelah dilakukan pemetaan kemudian dilaksanakan 
pengukuran daerah tersebut dengan menggunakan alat total station dan 
menggunakan metoda poligon untuk mengukur daerah tersebut sehingga 
didapatkan titik koordinat X, Y dan Z  yang bertujuan untuk mengetahui 
perhitungan jumlah cadangan bahan galian dengan menggunakan metode gridding 
pada daerah penelitian dan selanjutnya dari sampel litologi yang dilaksanakan pada 
pemetaan geologi dilakukan penyayatan dan dilakukan analisis di laboratorium 
yang bertujuan untuk mengetahui komposisi mineral pembentuk batuan tersebut 
serta karakteristik feldspar pada daerah penelitian tersebut dan melakukan analisis 
SEM-EDX untuk mengetahui komposisi kimia batuan tersebut. 
Berdasarkan hasil analisis petrografi sampel batuan CL-1 yang terletak di 
Gunung Ragas tersusun oleh 40% fenokris yang terdiri dari plagioklas dan kuarsa, 
serta 60% massa dasar yang didominasi oleh plagioklas dan sejumlah kecil 
klinopiroksen dan mempunyai tekstur trakhitik, kemudian CL-2 yang terletak 
didaerah Bumiharjo tersusun oleh 60% fenokris yang terdiri dari plagioklas, 
hornblend, dan kuarsa, serta 40% massa dasar yang didominasi oleh plagioklas, 
piroksen, dan biotit. Kemudian volume cadangan untuk CL-1 sebelum ditambang 
sebesar Trapezoidal Rule: 1036465,76 m3, Simpsons Rule: 1036418,35 m3 dan 
Simpsons 3/8 Rule: 1036423,07 m3 lalu setelah ditambang untuk CL-1 sebesar 
Trapezoidal Rule: 622722,06 m3, Simpsons Rule: 622583,41 m3 dan Simpsons 3/8 
Rule: 622739,08 m3 dan CL-2 sebesar Trapezoidal Rule: 97292,47 m3, Simpsons 
Rule: 97287,18 m3 dan Simpsons 3/8 Rule: 97289,14 m3. Manfaat batuan tersebut 
berdasarkan komposisi kimianya dengan melakukan analisis SEM-EDX didapati 
sebagai flux untuk keramik. 
 











Reserves calculation is the most important process in mining industry, because 
is necessary to determine the quantity, quality, and distribution of excavated 
materials. Because of geological proceses, in Clering Village appears a intrusive 
rocks,  such as andesite. Which is potential to mined. This study is going to 
determine the characteristic and volume of andesite. 
The study was concern in the village of Clering, District Donorojo, Jepara 
regency was conducted by geological mapping in advance to get a field conditions 
studied. This mapping includes the mapping of lithology in the area as well as the 
geological structures in the study area. After doing  mapping then executed 
measurements of the area by using a total station and using the method of polygons 
to measure the area to obtain the coordinates of X, Y and Z which aims to determine 
the calculation of the amount of reserves of minerals use gridding method in the 
area of research and further from the sample lithology conducted in geological 
mapping is done slicing and analysis in the laboratory which aims to determine the 
composition of rock-forming minerals and the characteristics of feldspar in the 
research area and SEM-EDX analysis to determine the chemical composition of the 
rocks. 
Based on the results of petrographic analysis of rock samples CL-1 is located 
in Mount Ragas found to be composed by 40% phenocrysts composed of 
plagioclase and quartz, as well as 60% of the mass base is dominated by 
plagioclase and a few of clinopyroxene and has a texture trachyte then CL-2 located 
in the area Bumiharjo composed by 60% phenocrysts composed of plagioclase, 
hornblend, and quartz, as well as 40% of the mass base is dominated by 
plagioclase, pyroxene, and biotite. Then the volume of reserves before of mine 
Trapezoidal Rule: 1036465,76 m3, Simpsons Rule: 1036418,35 m3 and Simpsons 
3/8 Rule: 1036423,07 m3 and then the volume for CL-1 after mine is Trapezoidal 
Rule: 622722,04 m3, Simpsons Rule: 622583,41 m3 dan Simpsons 3/8 Rule: 
622739,08 m3 and for CL-2 Trapezoidal Rule: 97292,47 m3, Simpsons Rule: 
97287,18 m3 dan Simpsons 3/8 Rule: 97289,14 m3. Benefits are based on the 
chemical composition of rocks by analyzing the SEM-EDX was found as a flux for 
ceramics. 
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Afanitik Kenampakan batuan beku berbutir sangat halus sehingga 
mineral/kristal penyusunnya tidak dapat diamati secara 
mata telanjang atau dengan loupe. 
Ekstrusif Batuan beku yang terbentuk di permukaan kerak sebagai 
akibat dari pencairan sebagian batuan dalam mantel dan 
kerak. 
Holohyalin Batuan tersusun seluruhnya oleh gelas atau kaca. 
Holokristalin Batuan tersusun semuanya oleh kristal. 
Hidrothermal Larutan sisa magma yang bersifat “aqueous” sebagai hasil 
differensiasi magma. Hidrothermal ini kaya akan logam-
logam yang relative  ringan, dan merupakan sumber 
terbesar (90%) dari proses pembentukan endapan. 
Intrusif Batuan beku yang membeku dan membatu di bawah 
permukaan atau di dalam kerak bumi, dikelilingi oleh 
batuan asal (biasa disebut country rock). 
Kristalisasi Proses pembentukan bahan padat dari pengendapan larutan, 
melt (campuran leleh), atau lebih jarang pengendapan 
langsung dari gas. Kristalisasi juga merupakan teknik 
pemisahan kimia antara bahan padat-cair, di mana terjadi 
perpindahan massa (mass transfer) dari suat zat terlarut 
(solute) dari cairan larutan ke fase kristal padat. 
Litifikasi Proses dimana sedimen baru yang terurai perlahan-lahan 
berubah menjadi batuan sedimen. Ketika litifikasi 
perubahan-perubahan terjadi baik secara kimia, fisika dan 
biologi yang kemudian akan memengaruhi sedimen sejak 
pertamakali diendapkan. 
Masif Struktur yang tidak menunjukan adanya fragmen batuan 
lain yang tertanam dalam tubuhnya. Kenampakan struktur 
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massif berupa batuan pejal, tanpa ratakan-ratakan atau 
lubang-lubang gas. 
Mineral mafik Mineral primer berwarna gelap, tersusun oleh unsur-unsur 
Mg dan Fe. Mineral mafik terdiri dari olivin, piroksen, 
amfibol (umumnya jenis hornblende), biotit dan muskovit. 
Porfiritik Tekstur batuan beku yang memiliki butiran kristal tidak 
seragam dan dibedakan. 
Proses pneumatolitik Proses reaksi kimia dari gas dan cairan dari magma dalam 
lingkungan yang dekat dengan magma. Dari sudut geologi, 
ini disebut kontak-metamorfisme, karena adanya gejala 
kontak antara batuan yang lebih tua dengan magma yang 
lebih muda. 
Sesar Fraktur planar atau diskontinuitas dalam volume batuan, di 
mana telah ada perpindahan signifikan sebagai akibat dari 
gerakan massa batuan. Sesar-Sesar berukuran besar di 
kerak bumi merupakan hasil dari aksi gaya lempeng 
tektonik , dengan yang  terbesar membentuk batas-batas 
antara lempeng, seperti zona subduksi atau sesar transform. 
Energi yang dilepaskan menyebabkan gerakan yang cepat 
pada sesar aktif yang merupakan penyebab utama gempa 
bumi. Menurut ilmu geofisika, sesar (Patahan) terjadi 
ketika batuan mengalami tekanan dan suhu yang rendah 
sehingga sifatnya menjadi britlle (rapuh). 
Stratovulcano Pegunungan (gunung berapi) yang tinggi dan mengerucut 
yang terdiri atas lava dan abu vulkanik yang mengeras. 
Bentuk gunung berapi itu secara khas curam tampaknya 
karena aliran lava yang membentuk gunung berapi itu amat 
kental, dan begitu dingin serta mengeras sebelum menyebar 
jauh. 
Subhedral Jika kristalnya dibatasi oleh bidang-bidang kristal yang 
tidak begitu jelas, sebagian teratur dan sebagian tidak 
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Trakhitik Dicirikan oleh susunan tekstur batuan beku dengan 
kenampakan adanya orientasi mineral arah orientasi adalah 
arah aliran. Tekstur dimana mineral plagioklas menunjukan 
orientasi aliran lava dan celah antar plagioklas.  
Berkembang pada batuan ekstrusi / lava, intrusi dangkal 
seperti dike dan sill. 
Topografi Studi tentang bentuk permukaan bumi dan objek lain seperti 
planet, satelit alami (bulan dan sebaginya) dan asteroid. 
Topografi umumnya menyuguhkan relief permukaan, 
model tiga dimensi, dan identitas jenis lahan. Relief adalah 
bantuk permukaan suatu lahan yang dikelompokkan atau 
ditentukan berdasarkan perbedaan ketinggian (amplitude) 
dari permukaan bumi (bidang datar) suatu bentuk bentang 
lahan (landform). Sedang topografi secara kualitatif adalah 
bentang lahan (landform) dan secara kuantitatif dinyatakan 
dalam satuan kelas lereng (% atau derajat), arah lereg, 
panjang lereng dan bentuk lereng. 
Total station Instrumen optis/elektronik yang digunakan dalam 
pemetaan dan konstruksi bangunan. Total station 
merupakan teodolit terintegrasi dengan komponen 
pengukur jarak elektronik (electronic distance meter 
(EDM)) untuk membaca jarak dan kemiringan dari 
instrumen ke titik tertentu. 
Zona subduksi Zona yang terdapat pada batas antar lempeng yang bersifat 
konvergen. Akibat perbedaan massa jenis antara kedua 
jenis lempeng tersebut, maka lempeng yang lebih besar 
massa jenisnya menunjam kebawah lempeng lainnya. 
Penunjaman ini  terjadi di batas antar lempeng samudra dan 
benua atau di antara sesama lempeng samudra. Zona 
Subduksi adalah salah satu tempat bagi tebentuknya deretan 
gunung berapi dan gempa bumi. 
